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ABSTRAK 

 

 

STATUS KEBERLANJUTAN USAHA PERIKANAN TONGKOL ABU-

ABU Thunnus tonggol (Bleeker, 1851) DI PELABUHAN PERIKANAN 

PANTAI KOTA AGUNG, KABUPATEN TANGGAMUS, LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

ANNAS RIZKI  

 

 

Tongkol abu-abu merupakan salah satu ikan ekonomis penting yang ditangkap di 

perairan Teluk semangka. Meningkatnya permintaan tongkol abu-abu dapat me-

nyebabkan penangkapan berlebihan (overfishing). Tujuan dari penelitian ini ada-

lah untuk menentukan status keberlanjutan tongkol abu-abu di perairan Teluk Se-

mangka. Status keberlanjutan tongkol abu-abu dapat ditentukan dengan menggu-

nakan metode analisis Rapfish melalui pendekatan multidimensional scaling yang 

meliputi dimensi ekologi, ekonomi, sosial, teknologi, dan kelembagaan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Maret–April 2022 di Pelabuhan Perikanan Pantai Ko-

ta Agung Kabupaten Tanggamus. Data dianalisis menggunakan program Rapfish. 

Hasil multidimensional scaling menunjukkan bahwa skor dimensi ekologi sebesar 

48,34 (kurang), skor dimensi ekonomi sebesar 51,66 (cukup), skor dimensi sosial 

sebe-sar 70,46 (cukup), skor dimensi teknologi sebesar 48,11 (kurang), dan skor 

dimensi kelembagaan sebesar 45,52 (kurang). Secara keseluruhan status keberlan-

jutan usaha perikanan tongkol abu-abu di Pelabuhan Perikanan Kota Agung sebe-

sar 52,88 (cukup).  

Kata kunci: Rapfish, status keberlanjutan, penangkapan berlebihan, tongkol abu-

abu. 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

THE SUSTAINABILITY STATUS OF LONGTAIL TUNA FISHING 

BUSINESS Thunnus tonggol (Bleeker, 1851) AT THE COASTAL  

FISHING PORT, KOTA AGUNG, TANGGAMUS REGENCY,  

LAMPUNG 

 

By 

 

ANNAS RIZKI  

 

 

Longtail tuna (Thunnus tonggol) is one of the important economic fish caught in 

Semangka Bay. The increasing demand of longtail tuna may lead to overfishing. 

The purpose of this study was to determine the sustainability status of longtail tu-

na in the waters of Bay Semangka. Sustainability status of longtail tuna can be de-

termined by using Rapfish analysis method with a multidimensional scaling ap-

proach which included ecological dimension, economic, social, technological, and 

institutional. This study was carried out during March–April 2022 in the Tangga-

mus Regency Kota Agung Coastal Fishing Port. Data were analyzed using Rap-

fish. The results of multidimensional scaling showed that ecological score was 

48,34 (less), economic dimension score was 51,66 (enough), social dimension 

score was 70,46 (enough), tecnological dimension score was 48,11 (less), and ins-

titutional dimension score was 45,52 (less). Overall, the status of the sustainability 

of the longtail tuna fishery business at the Kota Agung Coasta Fishing Port was 

52.88 (enough). 

 

Keyword: Longtail tuna, overfishing, rapfish, sustainability status. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Ikan tuna merupakan sumber daya perikanan tangkap yang terdapat di Indonesia.  

Hasil tangkapan tuna di Indonesia merupakan salah satu tangkapan terbesar di du-

nia, menyumbang 16% dari potensi produksi tuna dunia (KKP, 2018). Jenis ikan 

tuna yang sering dimanfaatkan adalah tongkol abu-abu (Thunnus tonggol). Sum-

ber daya ikan tongkol abu-abu telah banyak dimanfaatkan di perairan Indonesia. 

Produksi ikan tongkol abu-abu sejak tahun 1950 terus meningkat dan mencapai 

puncaknya pada tahun 2010 sebesar 141.000 ton (Sharma et al., 2012).  

 

Sumber daya ikan tongkol abu-abu dapat ditemukan di perairan Teluk Semangka. 

Teluk Semangka merupakan salah satu perairan yang terletak di Provinsi Lam-

pung dengan luas  200 km
2
. Teluk Semangka menyimpan potensi sumber daya 

perikanan yang dapat menunjang kegiatan perikanan tangkap pada wilayah terse-

but. Perairan Teluk Semangka yang termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Per-

ikanan Negara Republik Indonesia (WPP-NRI) 572 yang memiliki potensi besar 

dari sisi sumber daya ikan (Fatoni et al., 2021).  

 

Permintaan terhadap ketersediaan tongkol abu-abu di pasar yang terus meningkat 

pada setiap tahunnya dapat menyebabkan penangkapan berlebihan (overfishing). 

Apabila hal ini terus terjadi, maka dapat mengakibatkan penurunan stok tongkol 

abu-abu di perairan, khususnya di perairan Teluk Semangka. Agar potensi tongkol 

abu-abu dapat digunakan secara optimal maka perlu dilakukan analisis keberlan-

jutan perikanan tersebut. Kebijakan pengelolaan sumber daya perikanan, khusus-

nya tongkol abu-abu dapat diketahui dengan menganalisis keberlanjutan pada per-

airan tersebut.  
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Perikanan berkelanjutan dikembangkan akibat kecemasan akan stok sumber daya 

perikanan yang tersedia di alam. Konsep awal perikanan berkelanjutan adalah da-

pat menangkap sumber daya perikanan dengan memperhitungkan stok, sehingga 

populasi, dan produksi ikan tidak menurun atau tetap tersedia dari waktu ke waktu 

(Bappenas, 2014). Kebijakan pengelolaan perikanan berkelanjutan tertera pada 

Permen KP No. 22/2021 tentang Penyusunan Rencana Pengelolaan Perikanan dan 

Lembaga Pengelola Perikanan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Repub-

lik Indonesia (JDIH BPK RI) yang bertujuan untuk menjaga ketersedian sumber 

daya perikanan agar tetap terjaga. 

 

Perikanan berkelanjutan dapat diketahui dengan menggunakan metode analisis 

Rapfish yang didasari pada teknik ordinasi (menempatkan sesuatu pada urutan 

atribut yang terukur) dengan multidimensional scaling (MDS), yaitu teknik statis-

tik dengan transformasi multidimensi ke dalam dimensi yang lebih rendah. Rap-

fish merupakan program yang dapat digunakan untuk mengukur atau mengeva-

luasi status kelestarian sumber daya perikanan. Rapfish diperkenal oleh University 

of British Columbia Canada sejak tahun 1999 dan dipakai oleh berbagai negara. 

Adapun dimensi yang dikaji adalah dimensi ekologi, ekonomi, sosial, teknologi, 

dan kelembagaan (Fauzi dan Ana, 2005). 

 

Penelitian mengenai status keberlanjutan tongkol abu-abu tergolong sangat kurang 

sehingga kebijakan dalam manajemen pemanfaatan sulit dirumuskan. Informasi 

mengenai status keberlanjutan tongkol abu-abu khususnya di perairan Teluk Se-

mangka juga belum tersedia. Oleh sebab itu, diharapkan penelitian ini dapat men-

jadi informasi terbaru dalam penyusun kebijakan perikanan berkelanjutan pada lo-

kasi penelitian. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana status pemanfaatan tongkol abu-abu pada perairan Teluk Semangka 

yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Agung, Kabupaten Tang-

gamus, Lampung. 
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2. Bagaimana status keberlanjutan usaha perikanan tongkol abu-abu pada perairan 

Teluk Semangka  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan status keberlanjutan usaha perikanan tongkol abu-abu pada perair-

an Teluk Semangka yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Kota 

Agung, Kabupaten Tanggamus, Lampung. 

2. Menentukan status pemanfaatan tongkol abu-abu pada perairan Teluk Semang-

ka. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan referensi, perbandingan, dan kajian, bagi akademisi yang mela-

kukan penelitian perikanan pada perairan Teluk Semangka yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Agung, Kabupaten Tanggamus, Lampung 

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan dalam kebijakan pe-

ngelolaan usaha perikanan berkelanjutan oleh pemerintah. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Tongkol abu-abu merupakan jenis ikan yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Pantai Kota Agung, Tanggamus, Lampung. Tingginya minat masyarakat terhadap 

ikan tongkol abu-abu menyebabkan permintaan pasar semakin tinggi sehingga 

usaha penangkapan tongkol abu-abu dapat meningkat. Hal ini berdampak mening-

katnya pada upaya penangkapan tongkol abu-abu di wilayah perairan Teluk Se-

mangka sehingga apabila tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan penurun-

an stok ikan tersebut. Untuk dapat dikelola dengan baik diperlukan data dan infor-

masi ilmiah tentang status keberlanjutan usaha penangkapannya. Oleh sebab itu, 

perlunya analisis keberlanjutan usaha perikanan tongkol abu-abu yang didaratkan 

di Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Agung, Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode pendekatan multidimensional scaling yang meli-

puti aspek keberlanjutan dari dimensi ekologi, ekonomi, teknologi, sosial, dan 
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kelembagaan. Data primer diperoleh dengan cara metode observasi dan wawan-

cara pada lokasi penelitian. Data sekunder dihasilkan melalui studi literatur dan 

pengumpulan data yang menunjang data primer. Seluruh data terkumpul diolah 

menggunakan program Rapfish dan kemudian menghasilkan status keberlanjutan 

usaha perikanan tongkol abu-abu pada lokasi penelitian. Kerangka pemikiran pe-

nelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tongkol Abu-abu (Thunnus tonggol) 

 

Tongkol abu-abu (Thunnus tonggol) atau longtail tuna merupakan salah satu jenis 

ikan pelagis yang bersifat oseanodromous, yang artinya menyebar pada area pan-

tai dan sekitar pulau di daerah tropis dan subtropis dan populasinya terutama ber-

ada di perairan dangkal yang jernih. Jenis ini merupakan kelompok tuna dengan 

kategori berukuran kedua terkecil dari delapan spesies Thunnus yang ada dengan 

panjang total maksimal sekitar 142 cm dan berat sekitar 35,6 kg (Carpenter et al., 

2001).  

 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Tongkol Abu-Abu (Thunnus tonggol) 

 

Klasifikasi tongkol abu-abu menurut (White et al., 2013) adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia  

Filum   : Chordata  

Subfilum  : Vertebrata  

Kelas   : Teleostei 

Ordo   : Perciformes  

Subordo  : Scombroidei  

Famili   : Scombridae 

Genus   : Thunnus  

Spesies  : Thunnus tonggol 

 

Tongkol abu-abu mempunyai lima bagian sirip utama (fin) dan satu bagian sirip 

tambahan (finlet). Kelima sirip utama tongkol abu-abu meliputi sirip punggung 

(dorsal fin), sirip ekor (caudal fin), sirip dada (pectoral fin), sirip dubur (anal fin), 

dan sirip perut (pelvic fin) (Griffiths et al., 2010). Bagian sirip yang berada pada 

punggung, dada, dan perut memiliki warna abu kehitaman. Sirip anal yang 
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dimiliki oleh ikan tongkol abu-abu berwarna kekuningan, sedangkan pada bagian 

ekor berwarna kehitaman. Finlet yang dimiliki tongkol abu-abu berwarna kuning 

dan terdapat tepi putih yang keabuan. Tubuh tongkol abu-abu memiliki bentuk 

memanjang (fusiform) yang mempunyai barisan bercak-bercak oval berwarna pu-

tih atau perak secara horizontal di bagian perutnya (IOCT, 2013). Morfologi tong-

kol abu-abu (Thunnus tonggol) dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
 

 

Gambar 2. Morfologi tongkol abu-abu (Thunnus tonggol). 

  Sumber: Dokumentasi pribadi (2022). 

 

2.1.2 Habitat dan Sebaran 

 

Habitat adalah lingkungan dengan kondisi tertentu dimana suatu spesies hidup. 

Habitat yang baik dapat mendukung perkembangbiakan organisme di dalamnya 

secara normal. Ikan tongkol abu-abu memiliki sifat cenderung membentuk kelom-

pok (school) multi spesies berdasarkan ukuran. Habitat ikan ini berada di perairan 

epipelagic, merupakan spesies neuritik yang mendiami perairan dengan kisaran 

suhu antara 18–29 ºC. Tongkol abu-abu lebih aktif mencari makan pada waktu si-

ang hari dari pada malam hari dan merupakan ikan karnivora. Tongkol abu-abu 

biasanya memakan udang, cumi, dan ikan teri (Collette dan Nauen, 1983). 

 

Penyebaran tongkol abu-abu (Thunnus tonggol) sangat luas, sehingga terdapat di 

berbagai daerah perairan, terutama berada di daerah perairan tropis, dan Indo-

Pasifik Barat (Froese et al., 2004). Penyebaran ikan tuna secara horizontal dan 

vertikal dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Secara horizontal spesies Thunnus 

Caudal fin 

Dorsal fin 

finlet 

Anal fin 
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terdistribusi pada perairan barat dan selatan Sumatera, perairan Selat Jawa, Bali, 

hingga perairan utara Papua (Barata et al., 2011). 

 

2.2 Alat Tangkap Tongkol Abu-abu 

 

Tongkol abu-abu merupakan salah satu jenis ikan pelagis yang menjadi sasaran 

utama penangkapan. Penangkapan tongkol abu-abu di berbagai negara menggu-

nakan alat tangkap yang bervariasi, misalnya pada perairan Indo-Pasifik umum-

nya menggunakan alat tangkap longline tuna, purse seine, dan pole and line (Grif-

fiths et al., 2019). Pada umumnya penangkapan tongkol abu-abu di Indonesia 

menggunakan alat tangkap pancing rawai, payang, dan purse seine.  

 

2.2.1 Pukat Cincin (Purse Seine) 

 

Penangkapan ikan dengan menggunakan purse seine merupakan salah satu me-

tode penangkapan yang paling agresif dan ditujukan untuk penangkapan gerom-

bolan ikan pelagis. Berdasarkan standar klasifikasi alat penangkap perikanan laut, 

purse seine termasuk dalam klasifikasi pukat cincin. Purse seine merupakan alat 

tangkap yang lebih efektif untuk menangkap ikan-ikan pelagis kecil di sekitar per-

mukaan air. Purse seine dibuat dengan dinding jaring yang panjang, dengan pan-

jang jaring bagian bawah sama atau lebih panjang dari bagian atas (Brandt, 2005). 

 

Komponen alat tangkap purse seine pada dasarnya sama yang terdiri dari jaring 

(webbing), tali ris atas, tali selambar, tali ris bawah, tali pemberat (sinker line), tali 

kerut (purse line), pelampung (float), dan cincin (ring) (Silitonga et al., 2016). 

Mesin yang digunakan nelayan perairan Jayapura adalah jenis mesin on board de-

ngan merek Mitsubishi sebesar 25 PK. Kapal purse seine memiliki ukuran pan-

jang 21 m, lebar 4 dan tinggi 17,5 m, memiliki daya tampung maksimal 15–32 GT 

(Hermawan, 2013). Konstruksi alat tangkap purse seine dapat dilihat pada Gam-

bar 3. 
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Gambar 3. Konstruksi alat tangkap purse seine. 

          Sumber: Safitri dan Magdalena (2018). 

 

Metode pengoperasian purse seine terdiri atas tahap persiapan, penurunan jaring 

(setting), dan penarikan jaring (hauling). Pengoperasian purse seine dilakukan pa-

da siang dan malam hari, saat malam memakai lampu pemikat ikan dan siang hari 

menggunakan rumpon. Penebaran jaring dilakukan dengan bantuan salah satu juru 

selam yang membawa salah satu ujung sayap purse seine. Penebaran ataupun pe-

ngangkatan purse seine ini sudah menggunakan winch hauler atau power block. 

Persiapan dilakukan sekitar 30–45 menit mulai dari menentukan fishing ground 

yang akan menjadi tempat sasaran operasi hingga mempersiapkan alat tangkap 

yang akan digunakan. Dalam semalam setting dapat dilakukan 2–3 kali. Hauling 

juga dilakukan 2–3 kali dalam satu malam. Begitu juga pada siang hari, dilaku-

kan setting dan hauling 2–3 kali (Sainsbury, 1996). Metode pengoperasian purse 

seine dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Metode pengoperasian purse seine. 

           Sumber: Urbeta (2015). 

 

2.2.2 Payang 

 

Payang termasuk dalam klasifikasi pukat kantong atau seine net. Alat tangkap ini 

secara garis besar terdiri dari bagian kantong, badan, dan sayap. Alat tangkap pa-

yang umumnya digunakan untuk menangkap jenis ikan pelagis yang biasanya be-

rada di permukaan air. Pada bagian bawah sayap dan mulut jaring diberi pembe-

rat, sedangkan bagian atas diberi pelampung. Pelampung yang berukuran paling 

besar ditempatkan pada bagian tengah dari mulut jaring, pada kedua ujung depan 

sayap disambung dengan tali yang panjang umumnya disebut tali selambar (Ap-

rilia, 2011). Ilustrasi alat tangkap payang dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Bentuk alat tangkap payang. 

 Sumber: Permen KP No. 6/2010. 
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Konstruksi payang menurut menurut Najamuddin et al. (2019) sebagai berikut: 

 

1. Kantong jaring (cod end), yaitu bagian jaring yang terpendek dan terletak di 

ujung belakang dari pukat kantong payang. 

2. Badan jaring (body), yaitu bagian jaring yang terletak di antara bagian kantong 

dan bagian sayap jaring.  

3. Sayap jaring (wing), yaitu bagian jaring yang terpanjang dan terletak di ujung 

depan dari jaring payang. Sayap jaring terdiri atas sayap atas (upper wing) dan 

sayap bawah (lower wing). 

4. Pelampung berfungsi untuk memperoleh daya apung pada jaring. Pelampung 

terdiri atas 2 macam, yaitu pelampung tanda dan pelampung utama. Pelam-

pung berfungsi untuk membantu bukaan mulut jaring serta mempertahankan 

bentuk jaring sesuai yang diinginkan. 

5. Fungsi pemberat adalah untuk menenggelamkan bagian tertentu jaring, mena-

han perubahan bentuk jaring dari pengaruh arus dan bersama-sama dengan pe-

lampung memberi bentuk pada jaring serta menjaga mulut jaring agar selalu 

terbuka selama berlangsungnya penarikan jaring. 

6. Tali ris atas (head rope), yaitu tali yang berfungsi untuk menggantungkan dan 

menghubungkan kedua sayap bagian atas, melalui mulut jaring bagian atas. 

7. Tali ris bawah (ground rope), yaitu tali yang berfungsi untuk menghubungkan 

kedua sayap jaring bagian bawah, melalui bagian medan jaring bawah. 

8. Tali selambar (warp rope), yaitu tali yang berfungsi sebagai tali penarik pukat 

kantong payang ke atas kapal. Konstruksi alat tangkap payang dapat dilihat 

pada Gambar 6.  
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Gambar 6.  Konstruksi payang. 

Sumber: Najamuddin et al. (2019). 

 

Payang merupakan alat tangkap pukat tarik yang dioperasikan dengan satu kapal. 

Alat tangkap ini dioperasikan pada permukaan air dan melingkarkan jaring pada 

gerombolan ikan pelagis, penarikan, dan pengangkatan jaring dari atas kapal. Pe-

narikan tali selambar bisa dilakukan dengan cara manual. Pengoperasian payang 

dilakukan dengan tidak menghela (dragging) di belakang kapal (SNI, 2005). 

 

Tahap pengoperasian payang terdiri atas penurunan jaring (setting) dan penarikan 

jaring (hauling). Setting dilakukan dengan cara menurunkan tali selambar depan 

dengan pelampung tanda yang dibawa oleh seorang perenang. Perahu dengan ke-

cepatan penuh melingkari kelompok ikan hingga seluruh jaring terentang dan me-

ngurungnya. Setelah dilakukan setting maka akan segera dilakukan hauling. Pada 

waktu penarikan jaring semua nelayan berada di sisi kiri perahu dan terbagi men-

jadi dua kelompok. Kelompok I menarik sayap kiri jaring dari arah haluan perahu 

dan kelompok II menarik sayap kanan jaring dari arah buritan perahu. Kecepatan 

penarikan jaring antara kedua kelompok harus sama, yaitu dengan mengetahui 

jumlah pelampung yang sudah naik ke atas perahu. Setelah seluruh bagian jaring 

dinaikkan ke atas perahu, kemudian dilakukan pemindahan ikan dari kantong ke 

atas perahu (Monintja, 1991). 
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2.3 Pola Pertumbuhan 

 

Pertumbuhan merupakan perubahan panjang atau berat dari suatu organisme da-

lam waktu tertentu. Pertumbuhan secara fisik diekspresikan dengan adanya per-

ubahan ukuran sel penyusun jaringan tubuh pada periode tertentu, yang kemudian 

diukur dalam satuan panjang ataupun satuan bobot (Omar, 2012). Pertumbuhan 

pada ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, yaitu jenis makanan, jum-

lah ikan, pH, ukuran makanan, kondisi lingkungan, ketersediaan oksigen terlarut, 

ketersediaan ikan, dan salinitas (Ikalor, 2013). 

 

Pola pertumbuhan ikan ini dapat diketahui berdasarkan hubungan antara panjang 

dan berat ikan. Pola pertumbuhan ikan terbagi menjadi dua, yaitu allometrik dan 

isometrik. Allometrik biasanya merupakan perubahan yang bersifat sementara dan 

berhubungan dengan kematangan gonad, sedangkan isometrik bersifat terus me-

nerus mengalami pertumbuhan seimbang di dalam tubuh ikan (Yudasmara, 2014). 

 

2.3.1 Hubungan Panjang Bobot 

 

Analisis panjang-bobot ikan sangat penting dilakukan untuk mengetahui kondisi 

biologi ikan dan stok ikan agar mudah dilakukan manajemen keberlangsungan 

biodiversitas ikan. Selain itu, analisis panjang-berat ikan dilakukan sebagai indi-

kator biologi dari kondisi ekosistem perairan tersebut. Dalam biologi perikanan, 

hubungan panjang berat ikan merupakan salah satu informasi pelengkap yang per-

lu diketahui dalam kaitan pengelolaan sumber daya perikanan, misalnya dalam 

penentuan selektivitas alat tangkap agar ikan-ikan yang tertangkap sudah berukur-

an layak tangkap saja (Nurhayati et al., 2016). 

 

Hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi merupakan dua ukuran penting da-

lam bidang biologi perikanan. Ukuran panjang-berat lazim digunakan untuk mem-

perkirakan berat berdasarkan ukuran panjang dalam pendugaan stok ikan, untuk 

menduga biomassa dari distribusi frekuensi panjang, untuk menghitung faktor 

kondisi ,dan untuk membandingkan riwayat hidup suatu spesies tertentu dari area 

yang berbeda-beda. Hubungan panjang-bobot bisa berbeda antar spesies, antar 

stok dari area penangkapan berbeda, bahkan antar jenis kelamin dari spesies yang 

sama (Kuriakose, 2014). 
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2.3.2 Faktor kondisi 

 

Faktor kondisi merupakan keadaan yang menyatakan kegemukan ikan dengan 

angka. Penggunaan faktor kondisi secara komersil mempunyai arti kualitas dan 

kuantitas daging ikan yang tersedia untuk dapat dimakan (Effendie, 2002). Faktor 

kondisi menunjukkan kondisi kesehatan ikan yang dilihat dari kemampuan fisik 

dalam mempertahankan kelangsungan hidup dan reproduksi (Harteman, 2015) 

 

Terdapat beberapa macam ukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui faktor 

kondisi, di antaranya faktor kondisi Fulton (K) yang mengasumsikan partumbuh-

an isometrik pada ikan. Selain itu, terdapat faktor kondisi relatif (Kn) yang sering 

digunakan pada ekosistem lentik dan memberikan informasi mengenai kelompok 

panjang yang memiliki kepadatan paling tinggi jika pengukuran dilakukan setiap 

tahun. Faktor kondisi relatif (Kn) juga dapat mendeteksi faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan stres fisiologis yang berkepanjangan pada ikan, namun ukuran ini 

hanya dapat digunakan pada populasi-populasi yang memiliki nilai konstanta b 

yang sama (Blackwell et al., 2010). 

 

Faktor kondisi ketiga yang sering digunakan adalah berat relatif yang memiliki 

berbagai keunggulan, yakni penghitungan yang mudah, tidak dipengaruhi oleh 

unit pengukuran yang berbeda, berat relatif yang digunakan dapat mengatasi per-

ubahan alamiah pada bentuk tubuh, variasi dari faktor berat relatif (Wr) kemung-

kinan besar disebabkan oleh faktor ekologis, dan faktor berat relatif (Wr) dapat 

digunakan untuk membandingkan ikan yang memiliki ukuran panjang berbeda, 

dari area penangkapan berbeda (Blackwell et al., 2010). 

 

2.4 Parameter Pertumbuhan 

 

Pertumbuhan merupakan parameter yang menunjukkan ukuran panjang atau berat 

dalam periode waktu tertentu. Dalam berbagai kajian, pertumbuhan diartikan se-

bagai perubahan dimensi ikan yang diukur dengan pertambahan panjang dalam 

rentang waktu tertentu. Pemetaan panjang umur ikan akan menghasilkan kurva 

pertumbuhan (Makmur et al., 2003). Adapun faktor yang memengaruhi partum-

buhan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor ini ada yang dapat dikontrol dan 

ada juga yang tidak. Faktor dalam umumnya, spesies, seks, umur, parasit, dan 
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penyakit. Faktor luar yang utama memengaruhi pertumbuhan adalah makanan dan 

suhu perairan. Namun demikian, dari kedua faktor ini belum diketahui faktor ma-

na yang memegang peranan lebih besar dalam memengaruhi pertumbuhan (Effen-

die, 2002) 

 

Laju pertumbuhan pada ikan tongkol abu-abu (Thunnus tonggol) dapat ditentukan 

dengan panjang asimtotis (L) dan koefisien pertumbuhan (K) dihitung menggu-

nakan program Elefan yang dikemas dengan perangkat lunak Fisat II. Persamaan 

pertumbuhan yang digunakan adalah persamaan von Bertalanffy (Aisyah et al., 

2019). 

 

2.5 Mortalitas dan Laju Eksploitasi 

 

Mortalitas dapat diartikan sebagai jumlah individu yang hilang selama satu inter-

val waktu (Ricker, 1975). Mortalitas umumnya dibedakan atas dua kelompok, ya-

itu mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F). Mortalitas alami adalah 

mortalitas yang disebabkan oleh faktor selain penangkapan, seperti kanibalisme, 

predasi, stres pada waktu pemijahan, kelaparan, dan umur yang tua. Mortalitas 

alami yang tinggi didapatkan pada organisme yang memiliki nilai koefisien laju 

pertumbuhan yang besar. Mortalitas alami yang rendah akan didapatkan pada or-

ganisme yang memiliki nilai laju koefisien pertumbuhan yang kecil. Mortalitas 

akibat penangkapan adalah kemungkinan ikan mati karena penangkapan selama 

periode waktu tertentu, dimana semua faktor penyebab kematian berpengaruh ter-

hadap populasi ikan (Sparre dan Venema, 1998). 

 

Mortalitas terdiri atas mortalitas akibat penangkapan dan mortalitas alami yang 

meliputi berbagai peristiwa seperti kematian karena penyakit, predasi, dan umur. 

Laju mortalitas penangkapan (fishing mortality rate) merupakan fungsi dari upaya 

penangkapan (fishing effort), yang mencakup jumlah, jenis, efektivitas alat pe-

nangkapan, dan waktu yang digunakan untuk melakukan penangkapan (Widodo 

dan Suadi, 2006). Laju mortalitas total diduga dengan kurva tangkapan yang dili-

nierkan berdasarkan data komposisi panjang. Laju eksploitasi (E) ditentukan de-

ngan membandingkan laju mortalitas penangkapan (F) dengan laju mortalitas total 

(Z) (Darmayanti, 2010). 
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Laju eksploitasi berguna untuk menganalisis keberlanjutan pengelolaan perikanan. 

Salah satu aspek berkelanjutan perikanan adalah memelihara keberlanjutan stok 

agar tidak melewati daya dukungnya (Charles, 2001). Laju eksploitasi merupakan 

bagian dari suatu kohort yang akan ditangkap selama ikan hidup. Laju eksploitasi, 

yaitu jumlah total ikan yang mati disebabkan oleh faktor alam dan faktor penang-

kapan (Suryakomara, 2013). 

 

Tabel 1. Kriteria laju eksploitasi. 

 

Laju eksploitasi Status 

E < 0,5 Di bawah eksploitasi. 

E = 0,5 Moderat. 

E > 0,5 Eksploitasi berlebihan. 

Sumber: Sparre dan Venema (1998). 

 

2.6 Length-Based Spawning Potential Ratio (LB-SPR)  

 

Metode LB-SPR sangat baik direkomendasikan untuk analisis stok dengan data 

perikanan yang sangat sedikit (Brook et al., 2010). Length-based spawning po-

tential ratio (LB-SPR) merupakan suatu indeks laju relatif reproduksi pada stok 

sumber daya ikan yang sudah tereksploitasi. LB-SPR merupakan cara alternatif 

untuk mengestimasi nilai kematian akibat penangkapan terhadap kematian alami 

(F/M), selektivitas dan spawning potential ratio berdasarkan data panjang ikan 

yang tertangkap. Data panjang ikan paling disukai dan mudah didapatkan dalam 

pengumpulan data, selain itu pada perikanan yang minim data biasanya yang ter-

sedia hanya panjang ikan saja (Hordyk et al., 2014).  

 

Pendekatan SPR digunakan sebagai titik acuan biologi (biology reference point) 

dalam menentukan kondisi suatu daerah penangkapan ikan. SPR dapat diartikan 

sebagai proporsi antara potensi reproduksi dari suatu stok sumber daya yang be-

lum berinteraksi dengan kegiatan penangkapan dan setelah berinteraksi dengan 

kegiatan penangkapan pada tingkat yang beragam (Prince et al., 2015). Status stok 

perikanan berdasarkan nilai SPR dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Status stok perikanan berdasarkan SPR 

 

Sumber: Prince et al. (2015). 

 

2.7 Keberlanjutan Perikanan Tongkol Abu-abu 

 

Pemanfaatan sumber daya perikanan berkelanjutan pada prinsipnya adalah kombi-

nasi antara pengelolaan sumber daya dan pemanfaatannya dengan tetap menjaga 

kelestarian sumber daya dalam jangka panjang untuk kepentingan generasi men-

datang (FAO, 1995). Penentuan status keberlanjutan perikanan tongkol abu-abu 

dapat dilakukan dengan analisis Rapfish yang meliputi 5 aspek atau dimensi meli-

puti dimensi ekologi, ekonomi, teknologi, sosial, dan kelembagaan. Dimensi ke-

lembagaan merupakan perwujudan dari peraturan kegiatan ekonomi manusia ter-

hadap sumber daya perikanan serta lingkungannya. Semakin baik peraturan yang 

dapat dijalankan akan berdampak baik pada kegiatan perikanan secara jangka pan-

jang dan berkelanjutan. Menurut Hartono et al. (2005), dimensi ekologi mencer-

minkan baik buruknya kualitas penangkapan mulai dari segi kualitas lingkungan 

sehingga sumber daya perikanan tangkap serta proses alami yang terlibat di da-

lamnya. Semakin jauh daerah penangkapan mengindikasikan telah terjadinya pe-

nurunan daya dukung di wilayah tersebut. Penangkapan secara berlebih merupa-

kan salah satu faktor menurunnya daya dukung lingkungan (Salam, 2017).  

 

Aspek keberlanjutan ekonomi ini dapat dijadikan salah satu dasar untuk melihat 

status keberlanjutan suatu kawasan perairan sehingga dapat dijadikan sebagai ru-

jukan dalam menyusun kebijakan pengelolaan sumber daya perikanan atau keber-

lanjutan perikanan tangkap di kawasan tersebut (Nababan, 2008). Kegiatan peri-

kanan tongkol abu-abu diharapkan dapat memberi keuntungan bagi nelayan seca-

ra merata. Dimensi ekonomi adalah kemampuan dari hasil kegiatan pemanfaatan 

sumber daya perikanan dalam memperoleh hasil perikanan secara terus menerus 

dan jangka panjang (Salam, 2017).  

 

SPR < 20% (20-40) % > 40 % 

Status 

Pemanfaatan. 

aksjfhahslfklkjs asfasfafasfasfas  

Over exploited Moderate Under exploited 
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Dimensi sosial merupakan gambaran bagaimana kehidupan sosial masyarakat per-

ikanan dalam satu lingkup kegiatan yang saling mendukung guna mencapai per-

kanan berkelanjutan dan jangka panjang (Hartono et al., 2005). Dahuri et al. 

(2004), menambahkan bahwa dimensi sosial memandang pentingnya penekanan 

demokratisasi, serta transparansi, dan keutuhan budaya sebagai kunci untuk me-

laksanakan pembangunan yang berkelanjutan. Proses pemberdayaan peranan serta 

transparansi saat ini masih menggunakan pola konvensional yang belum dilaksa-

nakan dengan seutuhnya. Intervensi pemerintah dan mitra kerja dalam memba-

ngun sistem yang proporsional, serta sistematis merupakan penghambat dalam 

pembangunan yang berkelanjutan. Keterbukaan dan memberikan ruang bagi pi-

hak-pihak yang berperan serta sangat diperlukan dalam pembangunan berkelanjut-

an sehingga setiap komponen saling mengenali dan berperan aktif. 

 

Menurut Andi (2011), dimensi teknologi merupakan gambaran dari pemanfaatan 

sumber daya perikanan dengan menggunakan metode tertentu. Teknologi yang 

baik adalah dimana teknologi tersebut dapat mendukung keberlangsungan kegi-

atan perikanan secara berkesinambungan. Teknologi penangkapan ramah lingku-

ngan atau penangkapan ikan yang bertanggung jawab adalah suatu alat tangkap 

yang tidak memberikan dampak negatif terhadap lingkungan perairan. Sejauh ma-

na alat tangkap tersebut merusak lingkungan perairan, kemungkinan hilangnya 

alat tangkap, serta kontribusinya terhadap polusi. Faktor lain adalah dampak ter-

hadap biodiversity dan target resources, yaitu komposisi hasil tangkapan, serta 

tertangkapnya ikan-ikan muda (Rasdani et al., 2005). 

 

2.8 Analisis Rapfish (Rapid Appraisal for Fisheries) 

 

Rapfish didasari pada teknik ordinasi dengan pendekatan multidimensional sca-

ling (MDS), yaitu teknik statistik yang mencoba melakukan transformasi multi-

dimensi ke dalam dimensi yang lebih rendah. (Alder et al., 2000). Dimensi dalam 

Rapfish menyangkut aspek keberlanjutan dari ekologi, ekonomi, teknologi, sosi-

al, dan kelembagaan. Setiap dimensi memiliki atribut atau indikator yang terkait 

dengan sustainability. Skala keberlanjutan yang digunakan yaitu: 0–25 (buruk), 

26–50 (kurang), 51–75 (cukup), dan 76–100 (baik). Pendekatan multidimensional 
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scaling yang selanjutnya dapat digunakan sebagai pedoman ataupun rujukan eva-

luasi keberlanjutan usaha perikanan (Syafruddin et al., 2007). 

 

Secara umum, analisis Rapfish dimulai dengan mengkaji atribut dan mendefinisi-

kan perikanan yang akan dianalisis (misalnya vessel base, area base, atau berda-

sarkan periode waktu), tahapan selanjutnya skoring, yang didasarkan pada keten-

tuan yang sudah ditetapkan oleh Rapfish. Setelah itu dilakukan multidimensional 

untuk menentukan posisi relatif dari perikanan terhadap ordinasi good dan bad. 

Selanjutnya, analisis Monte Carlo dan Leverage dilakukan untuk menentukan at-

ribut ketidakpastian dan anomali dari atribut yang dianalisis. Berdasarkan meto-

denya, analisis Rapfish merupakan metode penilaian cepat terhadap status keber-

lanjutan suatu objek berdasarkan sejumlah atribut, metode pengambilan keputusan 

multi kriteria berdasarkan skala multidimensi, atribut-atribut dapat diredefinisi 

atau diganti sesuai informasi yang tersedia, dan menggunakan metode ordinasi 

untuk menentukan status keberlanjutan (Fauzi dan Ana, 2005). 

 

Fauzi dan Ana (2005) menyatakan bahwa Rapfish merupakan aplikasi yang dapat 

digunakan untuk mengukur atau mengevaluasi status kelestarian sumber daya per-

ikanan. Rapfish diperkenal oleh University of British Columbia Canada sejak ta-

hun 1999 dan dipakai oleh berbagai negara. Andi (2011) menambahkan bahhwa 

Rapfish merupakan teknik multidimensi untuk menentukan status keberlanjutan 

secara tepat dalam rangka mengevaluasi suatu kegiatan perikanan berdasarkan at-

ribut dan skor yang ditetapkan. Ordinasi sejumlah atribut dilakukan dengan meto-

de pendekatan multidimensional scaling (MDS). 

 

2.9 Analisis Keuntungan Usaha Perikanan Tongkol Abu-abu 

 

Keuntungan (laba) dari suatu usaha akan diketahui setelah penerimaan hasil pen-

jualan produk dikurangi dengan harga produk, biaya pemasaran, dan biaya umum. 

Pendapatan atau keuntungan adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. 

Untuk menghitung pendapatan usaha diperlukan dua keterangan pokok, yaitu ke-

adaan pengeluaran selama usaha dijalankan dalam waktu yang ditetapkan dan ke-

seluruhan penerimaan. Pendapatan merupakan sumber penghasilan untuk meme-

nuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup 
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dan penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak langsung (Normansyah 

et al., 2014). Untuk menghitung jumlah pendapatan maka digunakan persamaan 

sebagai berikut (Suharyanto et al., 2020): 

 

𝜋 = TR – TC  

 

Keterangan 

𝜋  = pendapatan bersih/keuntungan (Rp) 

TR = pendapatan (Rp) 

TC = total biaya (Rp)  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret–April  2022 di Pelabuhan Perikanan 

Pantai Kota Agung, Kabupaten Tanggamus, yang terletak di 5°29'58.7472" LS 

104°37'15.204" BT. Pelabuhan ini merupakan lokasi pendaratan ikan tongkol abu-

abu di wilayah Teluk Semangka. Penelitian ini dilakukan dengan cara pengambil-

an data primer dan sekunder di lokasi penelitian. Data primer penelitian diperoleh 

melalui pengukuran panjang dan bobot ikan, serta wawancara dengan nelayan di 

sekitar Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Agung, Kabupaten Tanggamus, sedang-

kan data sekunder didapatkan berdasarkan studi literasi untuk melengkapi data 

primer. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. 

 

No Alat dan bahan Kegunaan 

1 Alat 1. Global position system 

(GPS). 

Menentukan titik koordinat. 

2. Kamera digital. Dokumentasi penelitian. 

3. Penggaris. Mengukur panjang ikan. 

4. Timbangan. Mengukur berat ikan. 

5. Alat tulis. Mencatat hasil penelitian. 

2 Bahan 1. Formulir kuisioner. Mengumpulkan data primer. 

2. Ikan tongkol abu-abu. Subjek penelitian. 

3. Data tahunan penang-

kapan. 

Sebagai data sekunder pene-

litian. 

  

3.3 Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu deskriptif kuantitatif, yang arti-

nya menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Menurut Sugiyono (2017), penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau sta-

tistik, dengan tujuan untuk mengacu hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut 

Russeffendi (2010), penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan ob-

servasi, wawancara atau angket mengenai keadaan sekarang ini, mengenai subjek 

yang sedang diteliti.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah ada primer dan sekunder. Pe-

ngumpulan data primer dilakukan dengan cara pengukuran panjang total tongkol 

abu-abu, bobot ikan tongkol abu-abu, serta wawancara secara terstruktur kepada 

responden dengan bantuan formulir kuesioner. Pengukuran panjang total tongkol 

abu-abu diukur dari jarak antara ujung bagian kepala terdepan dengan ujung sirip 

kaudal paling belakang. Pengukuran bobot ikan tongkol abu-abu dapat menggu-

nakan timbangan digital. Pengukuran panjang total tubuh ikan dapat dilihat pada 

Gambar 8.  
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Keterangan 

TL = Panjang total 

 

Gambar 8. Pengukuran panjang total ikan. 

  Sumber: Dokumentasi pribadi (2022). 

 

Data sekunder pada penelitian ini dari berbagai sumber untuk mendukung data 

primer. Data sekunder dapat diperoleh dari studi literasi dengan mengumpulkan 

seluruh data dan informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian, baik itu dari 

perpustakaan, maupun dari berbagai sumber lainya. Menurut Kuncoro (2009), da-

ta sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek yang 

diteliti, namun data bersumber dari literatur, artikel ilmiah, jurnal, dan buku yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

Responden yang akan diwawancarai ditentukan dengan menggunakan teknik pur-

posive sampling. Teknik ini digunakan karena lebih spesifik pada kajian peneli-

tian, sehingga dalam teknik ini dapat dilakukan dengan target tertentu. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2016). Penentuan jumlah responden pada penelitian ini meng-

gunakan metode persamaan Slovin. Berikut persamaan Slovin yang digunakan pa-

da penelitian ini (Sugiyono, 2011): 

 

n = 
 

       
 

Keterangan:  

n  = ukuran sampel/jumlah responden.  

N = ukuran populasi. 

e = persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang    

masih bisa ditolerir. 

TL 
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3.5 Analisis Data 

 

Pada penelitian ini menganalisis status pemanfaatan tongkol abu-abu dan kinerja 

usaha perikanan pada lokasi penelitian. Pendugaan stok tongkol abu-abu dapat 

diketahui dengan menganalisis pola pertumbuhan, parameter pertumbuhan, laju 

mortalitas, dan laju eksploitasi. Adapun keuntungan usaha perikanan tongkol abu-

abu dapat diketahui dengan menganalisis laba dan rugi. 

 

3.5.1 Pola Pertumbuhan Ikan 

 

Untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan dapat lihat dari analisis hubungan pan-

jang-bobot ikan. Hubungan panjang-bobot ikan dapat diketahui menggunakan 

persamaan menurut Effendie (2002) sebagai berikut: 

 

W = aL
b 

 

Keterangan: 

W = berat ikan (g). 

L = panjang ikan (mm). 

a  = intersep regresi linear. 

b  = koefisien regresi. 

 

Effendie (2002), menambahkan jika persamaan hubungan panjang berat ikan di-

transformasikan dengan algoritma, maka akan didapatkan persamaan linear se-

bagai berikut: 

 

Log W = Log a + b Log L 

 

Pola pertumbuhan ikan terdiri atas pola pertumbuhan isometrik dan allometrik, 

pertumbuhan allometrik dibagi menjadi dua, yaitu allometrik positif dan allome-

trik negatif. Nilai a dan b pada perhitungan tersebut dapat menjadi penentu pola 

pertumbuhan (Effendie, 2002) dengan kriteria sebagai berikut: 

1. b = 3, pola pertumbuhan ikan bersifat isometrik yang mana menunjukkan pe-

nambahan panjang dan berat seimbang. 

2. b < 3, pola pertumbuhan ikan bersifat allometrik negatif dimana pertambahan 

panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan berat. 
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3. b > 3, pola pertumbuhan ikan bersifat allometrik positif yang artinya pertam-

bahan berat lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan panjang ikan. 

 

Menurut Effendie (2002), analisis faktor kondisi berguna untuk melihat kondisi 

ikan dari kapasitas fisik menggunakan sistem matrik, yang berdasarkan hubungan 

panjang dan bobot. Apabila pola pertumbuhan ikan bersifat allometrik maka dapat 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

Kn = 
 

    atau 
 

    

 

Keterangan: 

Kn  = faktor kondisi relative. 

 

Apabila pertumbuhan ikan bersifat isometrik maka persamaan yang digunakan se-

bagai berikut: 

 

Kn = 
    

   

 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. K > 1, maka ikan telah berdaging dan memiliki nilai ekonomis tinggi atau la-

yak tangkap dan jual. 

2. K = 1, maka ikan cukup berdaging dan memiliki nilai ekonomis atau layak 

tangkap tetapi belum layak jual. 

3. K < 1, maka ikan kurang berdaging dan memiliki nilai ekonomis rendah atau 

belum layak tangkap dan jual. 

 

3.5.2 Pendugaan Parameter Pertumbuhan 

 

Model pertumbuhan von Bertalanffy terhadap (L dan K) didapat dari hasil meng-

gunakan program FAO-ICLARM Stock Assemesment Tools (Fisat) II versi 1.2.2 

dengan metode electronic length-frequency analysis (Elefan I). Pendugaan terha-

dap nilai t0 (umur teoritis ikan pada saat panjang sama dengan nol) diperoleh me-

lalui persamaan menurut Pauly et al. (1984) sebagai berikut: 

 

Lt = L∞ (1 – e 
-Kt(t-t0)

) 
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Keterangan: 

Lt = panjang ikan saat umur ke-t (mm). 

L∞  = panjang asimtotik ikan (mm).  

K  = laju pertumbuhan (tahun
-1

).  

t0  = umur ikan saat umurnya = 0.  

 

Umur teoritis ikan tongkol abu-abu ketika panjang ikan = 0 diduga menggunakan 

persamaan menurut Pauly et al. (1984) sebagai berikut: 

 

Log (-t0) = 0,3922 – 0,2575 (log L∞) – 1,038 (log K) 

 

Keterangan: 

L = panjang asimtotik ikan (mm).  

K  = koefesien pertumbuhan (tahun
-1

). 

t0 = umur ikan pada saat panjang = 0. 

 

3.5.3 Laju Mortalitas 

 

Pendugaan laju mortalitas alami menggunakan persamaan menurut Pauly et al. 

(1984):  

 

Log (M) = -0,0066 – 0,279 log (L∞) + 0,6543 log (K) + 0,4634 log (T) 

 

Keterangan:  

M = mortalitas alami (tahun
-1

).  

K  = koefisien pertumbuhan (tahun
-1

).  

T  = suhu rata-rata permukaan laut (
o
C).  

L∞  = Panjang asimtotik ikan (mm).  

 

Laju mortalitas penangkapan dan laju eksploitasi kemudian dianalisis mengguna-

kan persamaan dari Sparre dan Venema (1998):  

 

F = Z – M 

E = 
 

 
 

Keterangan:  

F = mortalitas karena penangkapan (tahun
-1

). 



27 

 

Z = mortalitas total (tahun
-1

). 

M = mortalitas alami (tahun
-1

). 

E = laju eksploitasi (tahun
-1

). 

 

Dengan ketentuan laju eksploitasi sebagai berikut: 

E < 0,5, tidak terjadi eksploitasi berlebih. 

E = 0,5, terjadi eksploitasi. 

E > 0,5, eksploitasi secara berlebihan (Sparre dan Venema 1998). 

 

3.5.4 Analisis Keuntungan Usaha Perikanan Tongkol Abu-abu 

 

Menganalisis kelayakan usaha perikanan tongkol abu-abu dapat dilakukan dengan 

menghitung total biaya (biaya investasi, biaya penyusutan, biaya perawatan, biaya 

tetap, biaya operasional), pendapatan serta, keuntungan yang diperoleh 

 

(1) Biaya penyusutan usaha perikanan tongkol abu-abu dapat dihitung mengguna-

kan metode garis lurus (straight line method). Secara sistematis persamaan 

metode garis lurus sebagai berikut (Nurmala et al., 2016): 

 

           
                          

             
 

 

(2) Biaya total (total cost) merupakan biaya yang dikeluar usaha perikanan tong-

kol abu-abu untuk berjalanya usaha tersebut. Persamaan untuk mencari biaya 

total usaha perikanan sebagai berikut (Restumurti et al., 2016): 

 

TC = TFC + TVC 

 

Keterangan: 

TC = total biaya (total cost) (Rp). 

TFC = total biaya tetap (Rp). 

TVC` = total biaya operasional produksi (Rp). 

 

(3) Pendapatan (total revenue) merupakan besaran yang mengukur jumlah penda-

patan nelayan yang diperoleh dari hasil tangkapan, menghitung pendapatan 

nelayan dapat menggunakan persamaan sebagai berikut (Swastika, 2017): 
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TR = P.Q  

Keterangan:  

TR = pendapatan (total revenue) (Rp). 

P = price/harga (Rp/kg). 

Q = kuantitas/jumlah produksi (kg). 

 

(4) Secara matematis keuntungan merupakan selisih antara jumlah penerimaan 

dengan biaya total. Perhitungan pendapatan untuk mengetahui rugi/laba meng-

gunakan persamaan (Suharyanto et al., 2020): 

 

𝜋 = TR – TC  

Keterangan 

𝜋 = pendapatan bersih/keuntungan 

 

Dengan ketentuan Johannes et al. (2015) sebagai berikut: 

1. TR < TC, maka usaha tersebut tidak menguntungkan. 

2. TR = TC, masa usaha tersebut impas.  

3. TR > TC, maka usaha tersebut menguntungkan.  

 

3.6 Aplikasi Analisis Data 

 

Aplikasi atau program yang digunakan pada penelitian ini meliputi barefoot eco-

logist’s toolbox dan Rapfish (rapid appraisal for fisheries). Kedua aplikasi ter-

sebut memiliki fungsinya masing-masing. Barefoot ecologist’s toolbox memiliki 

fungsi untuk mengkaji indeks laju relatif reproduksi pada stok sumber daya ikan 

yang telah tereksploitasi, sedangkan Rapfish (rapid appraisal for fisheries) ber-

fungsi menentukan keberlanjutan perikanan dengan pendekatan multidimensional 

scaling (MDS). 

 

3.6.1 Barefoot Ecologist’s Toolbox 

 

Barefoot ecologist’s toolbox dikembangkan oleh Prince dan Hordyk yang diawali 

oleh penelitian Prince pada tahun 2003. Program ini dapat menangani masalah 

pengkajian stok ikan skala mikro. Program aplikasi ini menggunakan pendekatan 

SPR yang berbasis panjang atau biasa disebut dengan length-based spawning po-

tential ratio (LB-SPR). Pendekatan SPR digunakan sebagai titik acuan biologi 
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(biology reference point) dalam menentukan kondisi suatu daerah penangkapan 

ikan. SPR dapat diartikan sebagai proporsi antara potensi reproduksi dari suatu 

stok sumber daya yang belum berinteraksi dengan kegiatan penangkapan dan se-

telah berinteraksi dengan kegiatan penangkapan pada tingkat yang beragam (Prin-

ce et al., 2015). Program ini mengutamakan analisis dari sumber daya yang ter-

batas. Aplikasi ini dapat diakses melalui situs web barefootecologist.com.au 

 

3.6.2 Rapfish (Rapid Appraisal for Fisheries) 

 

Rapfish merupakan teknik multidimensi untuk menentukan status keberlanjutan 

secara tepat dalam rangka mengevaluasi suatu kegiatan perikanan berdasarkan at-

ribut dan skor yang ditetapkan. Ordinasi sejumlah atribut dilakukan dengan me-

tode pendekatan multidimensional scaling (MDS) (Andi, 2011). Secara detail pro-

sedur analisis Rapfish melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Analisis terhadap data perikanan lokasi studi melalui data statistik.  

2. Analisis data pengamatan lapangan dan studi literatur.  

3. Melakukan skoring aspek keberlanjutan perikanan.  

4. Melakukan analisis multidimensional scaling (MDS) dengan template Excel 

untuk menentukan ordinasi dan nilai stress melalui Algoritma ALSCAL. 

5. Melakukan rotasi untuk menentukan posisi perikanan pada ordinasi bad dan 

good.  

6. Melakukan sensitivitas analisis (Leverage analysis) dan Monte Carlo analysis 

memperhitungkan aspek ketidakpastian (Hermawan, 2013). Tahapan penggu-

naan aplikasi Rapfish dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Tahapan aplikasi Rapfish. 

    Sumber: Hermawan (2006). 

 

Penentuan atribut dari setiap dimensi sangat berguna pada analisis Rapfish (rapid 

appraisal for fisheries) karena pada dasarnya metode ini bertujuan untuk meng-

evaluasi sustainability dari perikanan secara multidisipliner yang didasarkan pada 

teknik ordinasi dengan pendekatan multidimensional scaling (MDS). Multidimen-

sional scaling (MDS) merupakan teknik statistik yang mencoba melakukan trans-

formasi multidimensi ke dalam dimensi yang lebih rendah (Fauzi dan Ana, 2005). 

Setiap dimensi mempunyai atribut atau atribut yang terkait dengan sustainability. 

Pada penelitian ini telah ditetapkan dimensi dan atribut yang dipergunakan. Di-

mensi dan atribut pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

 

 

Mulai 

Penilaian keberlanjutan 

Simulasi Monte Carlo untuk 

mengecek ketidakpastian dari 

analisis 

Ordinasi MDS untuk setiap atribut, rotasi plot ordinasi bad, dan 

good dalam garis horizontal 

Identifikasi dan pendefinisian per-

ikanan berdasarkan kriteria yang 

ditentukan 

Penyusunan nilai skor dan penentuan titik referensi nilai 

tengah, bad dan good  

Mengkaji atribut dalam beberapa 

kategori dan kriteria 

Analisis Leverage untuk meng-

identifikasi sensitivitas atribut 

yang dianalisis 
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Tabel 4. Dimensi dan atribut status keberlanjutan perikanan tongkol abu-abu di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Agung. 

 
No Dimensi Atribut Keberlanjutan Kiteria Penelaian 

1 Ekologi. 1. Faktor kondisi. (1) K < 1. 

(2) K = 1. 

(3) K > 1. 

2. Kondisi hasil 

tangkapan. 

(1) Luka parah (lebam, anggota 

tubuh hilang dll). 

 (3) Segar tidak ada luka.  

3. Pola pertumbuhan 

ikan. 

(1) b<3(allometrik negatif). 

(2) b>3(allometrik Positif). 

(3) b=3 (isometrik). 

4. Daerah penangkapan. (1) > 12 mil. 

(2) 6–10 mil. 

(3) < 6. 

5. Status eksploitasi. (1) > 0,5 over exploited. 

(2) = 0,5 moderately exploited. 

(3) < 0,5 under exploited. 

6. Spawning Potential 

Ratio (SPR). 

(1) <20% over exploited. 

(2) 20–40 % moderately exploited. 

(3) >40% under exploited. 

7. Selektivitas berda-

sarkan ukuran. 

(1) Ukuran berbeda-beda. 

(2) Ukuran seragam. 

8. Selektivitas 

berdasarkan jenis. 

(1) ≥ 10 jenis. 

(2) 4–10 jenis. 

(3) 1–3 jenis. 

9. Menangkap ikan 

yang dilindungi. 

(1) Iya. 

(2) Kadang.  

(3) Tidak pernah.  

10. Penggunaan alat 

tangkap merusak 

ekosistem. 

(1) Iya. 

(2) Kadang.  

(3) Tidak pernah. 

11. Menangkap ikan 

ekonomis berukuran 

kecil. 

(1) Iya.  

(2) Kadang.  

(3) Tidak pernah. 

2 Ekonomi 1. Analisis keuntungan. (1) TR > TC. 

(2) TR = TC. 

(3) TR < TC. 

2. Ketergantungan 

 terhadap subsidi. 

(1) Sangat bergantung pada 

subsidi. 

(2) Cukup bergantung pada 

subsidi. 

(3) Tidak bergantung pada subsidi. 

3. Tangkapan 

sampingan. 

(1) Iya. 

(2) Kadang.  

(3) Tidak pernah. 
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Tabel 4. Dimensi dan atribut status keberlanjutan perikanan tongkol abu-abu di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Agung (lanjutan). 

 

No Dimensi Atribut Keberlanjutan Kiteria Penelaian 

2 Ekonomi. 4. Sumber mata penca-

harian. 

 

(1) Tambahan. 

(2) Sampingan. 

(3) Utama. 

5. Target pemasaran. (1) Lokal. 

(2) Nasional. 

(3) Ekspor. 

3 Sosial. 1. Taraf pendidikan. (1) Rendah (SD). 

(2) Menengah (SMP). 

(3) Atas (SMA). 

  2. Konflik antar nelayan. (1) Sering terjadi konflik (setahun 

> 3 konflik). 

(2) Jarang sering (< 3 kali dalam 

setahun). 

(3) Tidak terjadi. 

3. Pengalaman nelayan. (1) 2 tahun. 

(2) 2-3 tahun. 

(3) > 3 tahun. 

4. Kearifan lokal. (1) Tidak ada. 

(2) Pernah ada. 

(3) Masih ada dan berjalan. 

5. Alkuturasi nelayan. (1) Pendatang.  

(3) Lokal. 

4 Teknologi. 1. Rasio penggunaan es 

batu di kapal. 

(1) Lebih banyak ikan. Diban-

dingkan es batu (2 kg ikan:1 

kg es batu, dst). 

(2) Seimbang (1 kg ikan:1 kg es 

batu). 

(3) Lebih banyak es batu diban-

dingkan ikan (1kg ikan:2 kg 

es batu, dst). 

  2. Penggunaan alat bantu. 

 

(1) < 2 Alat bantu.  

(2) 2–3 Alat bantu.  

(3) 3 > Alat bantu. 

3. Ukuran kapal. (1) < 5 GT. 

(2) 5–10 GT. 

(3) > 10 GT. 

4. Lama trip penangkap-

an. 

(1) > 24 jam. 

(2) 12–24 jam. 

(3) < 12 jam. 

5. Penanganan di kapal. (1) Menggunakan wadah dan es. 

(2) Menggunakan wadah, dipisah 

dan diberi es batu. 

(3) Menggunakan wadah, diber-

sihkan, dipisah dan diberi es 

batu. 
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Tabel 4. Dimensi dan atribut status keberlanjutan perikanan tongkol abu-abu di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Agung (lanjutan). 

 

No Dimensi Atribut Keberlanjutan Kiteria Penelaian 

5 

 

Kelembagaan. 1. Rencana pengelolaan 

perikanan. 

(1) RPP tidak berjalan. 

(2) RPP berjalan.  

(3) RPP berjalan dengan baik. 

2. Peran nelayan 

terhadap peraturan. 

(1) Tidak terlibat. 

(2) Terlibat. 

(3) Sangat terlibat. 

3. Kelompok nelayan. (1) Tidak ada. 

(2) Ada < 3. 

(3) Ada > 3. 

4. Cara pengambilan 

keputusan. 

(1) Tidak terdapat mekanisme. 

(2) Terdapat mekanisme kelem-

bagaan, namun tidak berjalan. 

(3) Terdapat mekanisme kelemba-

gaan, berjalan dengan efektif. 

5. Ketaatan terhadap 

peraturan. 

(1) Tidak taat peraturan. 

(2) Cukup taat peraturan. 

(3) Sangat taat peraturan. 

 

Pada dasarnya medote rapfish menggunakan pendekatan multidimensional sca-

ling (MDS). Semua atribut yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara 

multidimensi untuk menentukan titik-titik acauan. Titik yang menjadi acuan ter-

sebut, yaitu titik baik (good) dan buruk (bad), dimana terdapat titik ekstrem good 

dan titik bad. Posisi keberlanjutan sistem yang dikaji akan berada di antara dua ti-

tik ekstrem tersebut. Kemudian nilai keberlanjutan dibagi menjadi empat selang 

kategori atau status (Nababan, 2008). Lebih jelasnya kategori keberlanjutan dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Selang indeks dan status keberlanjutan perikanan 

 
No Selang indeks keberlanjutan Status keberlanjutan 

1 0–25  Buruk 

2 25,01–50  Kurang 

3 50,01–75  Cukup 

4 75,01–100  Baik 

Sumber: Susilo (2003). 

 

Menurut Fauzi dan Ana (2019), titik ordinasi Rapfish ditentukan pada kurva 2 di-

mensi, yaitu kurva horizontal sumbu X dan vertikal sumbu Y. Sumbu X mempu-

nyai peran sebagai titik penentu keberlanjutan, sedangkan sumbu Y hanya 
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memiliki peran penambah atribut dan tidak memiliki hubungan dengan titik ke-

berlanjutan. Algoritma ASCAL multidimensional scaling (MDS) kemudian mem-

buat skor dari skala bad dan good, melalui rumus S-stress sebagai berikut (Fauzi 

dan Ana 2005): 

 

       

 

Keterangan: 

S = menggambarkan transformasi motoric. 

E  = merupakan matrik residual. 

D  = merupakan matrik euclidean. 

 

D
2
=√       

         
  

 

Algoritma ASCAL akan diproses secara iterasi untuk meminimalkan error E. 

Iterasi akan berhenti ketika goodness of fit yang diukur melalui S-stress sudah 

mencapai batas nilai minimum yang ditetapkan dengan rumus sebagai berikut 

(Fauzi dan Ana 2005): 

 

S – stress =            

 

Stress didefinisikan sebagai: 

Stress =  
   

   
 

 

 

Keterangan: 

double bar  .  diartikan jumlah kuadrat dari elemen yang ada dalam matriks 

(Fauzi dan Ana, 2019).  

 

Analisis Leverage berfungsi untuk menentukan atribut yang dominan. Perhitung-

an Leverage dapat menentukan perubahan orientasi dari posisi good dan bad. 

Oleh sebab itu, atribut yang digunakan mencerminkan status dimensi yang akan 

dinilai (Fauzi dan Ana, 2019). Kavanagh (2001), menambahkan analisis Monte 

Carlo dipergunakan untuk mengkaji pengaruh kesalahan perhitungan maupun 
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kesalahan penilaian terhadap atribut oleh responden. Apabila selisih antara indeks 

keberlanjutan Monte Carlo dengan indeks keberlanjutan kurang dari 1. Hal terse-

but menunjukkan bahwa pengaruh kesalahan dalam analisis adalah kecil. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

 

1. Pemanfaatan tongkol abu-abu (Thunnus tonggol) di perairan Teluk semangka 

telah mengalami penangkapan secara berlebihan (over exploited). Hal ini da-

pat dibuktikan dengan nilai laju eksploitasi (E) sebesar 0,84 dan nilai Length-

Based Spawning Potential Ratio (LB-SPR) sebesar < 20%. 

2. Status keberlanjutan usaha perikanan tongkol abu-abu (Thunnus tonggol) di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Agung, berada pada status cukup berkelan-

jutkan dengan indeks keberlanjutan multidimensi sebesar 52,88. Dimensi so-

sial merupakan dimensi yang menyumbang indeks keberlanjutan tersebesar, 

sedangkan ketiga dimensi lainnya kurang menunjang keberlajutan usaha per-

ikanan tongkol abu-abu. 

 

5.2 Saran 

 

1. Salah satu cara meningkatkan status keberlanjutan usaha perikanan tongkol 

abu-abu (Thunnus tonggol) di Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Agung dapat 

dilakukan dengan cara meningkat atribut-atribut yang memiliki pengaruh pada 

nilai indeks keberlanjutan. 

2. Pada penelitian berikutnya dapat menambah atribut terbaru untuk dikaji, de-

ngan harapan menambah informasi mengenai atribut yang memiliki pengaruh 

terhadap nilai indeks keberlanjutan. 
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